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Abstrak
Husaini Ramsai. 2023.Tinjauan hukum islam Terhadap Praktik Jual Beli dengan
cara Cash Tempo Desa Ngabar kecamamatan Siman ponorogo.
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut
Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren “Wali Songo”
Ngabar Ponorogo, Pembimbing: H. Darul Ma’arif, M.S.1., Fatakhul
Huda, M.Pd.

Kata Kunci : Praktik Cash Tempo, jual beli dan Prespektif Hukum Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data dan menguji
keabsahan data yang diperoleh menggunakan reduks data, penygjian data, dan
verifikas (penarikan kesimpulan). Untuk menganalisis fenomena dan keadian
yang terjadi di lapangan (field research) terhadap Sistem Jual Beli dengan caraCash
Tempo Desa Ngabar, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo,

Kemudian dianalisis dengan hukum Islam, rumusan masal ah dalam penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana Praktik Jual Beli dengan Cara Cash Tempo pada Toko
Bangunan UD Budi Joyo Beton di Desa Ngabar Kecamatan Siman, 2) Bagaimana
Pandangan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli dengan Cara Cash
Tempo pada Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Di Desa Ngabar, Kecamatan
Siman, Pendlitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui praktik jual beli dengan
cara cash tempo pada Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar,
Kecamatan Siman, 2) Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik
jual beli dengan cara cash tempo pada Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa
Ngabar, Kecamatan Siman.

Kesimpulan dalam penelitian ini 1) Bahwasannya pelaksanaan jual beli
dengan cara cash tempo di toko bangunan UD Budi Joyo Beton desa Ngabar
kecamatan Siman, belum memenuhi syarat sahnyajual beli karenadalam penentuan
harga dengan cara cash tempo terdapat ketidakjelasan/gharar penetapan harga.
Tetapi secara rukun jual beli sudah terpenuhi dalam hukum islam 2) Tinjauan
hukum Islam terhadap praktik jual beli dengan cara cash tempo di Desa Ngabar
Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo, dalam akadnya tidak ada unsur paksaan
dari pihak pemilik peternakan dan pemilik modal. Maka dalam hal ini dalam
prakriknya dapat dinyatakan benar dan sah karena semua itu dilakukan atas dasar
kepercayaan dan kerelaan, dan sepenuhnya sudah dapat dinyatakan sesuai dengan
hukum Islam.



Abstract

Husaini Ramsai. 2023. Review of Islamic law on the practice of buying and selling
by means of Cash Tempo, Ngabar Village, Siman Ponorogo sub-
district. Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia,
Riyadlotul Mujahidin Institute of Islamic Religion "Wali Songo"
Ngabar Ponorogo Islamic Boarding School, Advisors: H. Darul
Maarif, M.S.1., Fatakhul Huda, M.Pd.

Keywords : Cash Tempo Practices, Buying and Selling and Perspective of Islamic
Law.

The method used in this study is a qualitative method with a descriptive
approach. Data collection techniques use interviews, observation, and
documentation. Meanwhile, to analyze the data and test the validity of the data
obtained using data reduction, data presentation, and verification (drawing
conclusions). To analyze the phenomena and events that occur in the field (field
research) on the Buying and Selling System by means of Cash Tempo, Ngabar
Village, Siman District, Ponorogo Regency,

Then analyzed with Islamic law, the formulation of the problem in this study
are: 1) What isthe practice of buying and selling using Cash Tempo at the UD Budi
Joyo Beton Building Store in Ngabar Village, Siman District, 2) What is the View
of Islamic Economic Law on the Practice of Buying and Selling by Cash Tempo at
the UD Budi Joyo Beton Building Store in Ngabar Village, Siman District, This
study aimsto: 1) To find out the practice of buying and selling by cash tempo at the
UD Budi Joyo Beton Building Store, Ngabar Village, Siman District, 2) To find out
the views of Islamic law on the practice of buying and selling by means of cash due
at the UD Budi Joyo Beton Building Store, Ngabar Village, Siman District.

The conclusions in this study 1) That the implementation of buying and
selling by cash at the UD Budi Joyo Beton building shop, Ngabar village, Siman
sub-district, has not fulfilled the legal requirements of buying and selling because
in determining prices by cash tempo there is unclear/gharar pricing. But the
harmony of buying and selling has been fulfilled in Islamic law. 2) Review of
Islamic law regarding the practice of buying and selling by means of cash duein
Ngabar Village, Siman District, Ponorogo Regency, in the contract there is no
element of coercion on the part of livestock owners and capital owners. So in this
case in practice it can be declared true and lega because everything is done on the
basis of trust and willingness, and can be declared fully in accordance with Islamic
law.
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“Dan merekatidak mengetahui apa-apadari ilmu Allah, melainkan apayang
dikehendaki-(Nya)”(QS Al-Bagarah: 255)!

1 Al-Qur’an, 2:255.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah untuk memenuhi perintah-Nya, yakni
beribadah, dan dalam mencari kebutuhan hidupnya, manusia harus berdasarkan
aturan-aturan (Syariah) dengan tujuan utama untuk mendapatkan Ridho Allah.?
Manusia sebagai mahluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri untuk memenuhi
kebutuhan kehidupannya. Kebutuhan manusia yang sangat banyak serta beragam
membuat manusia harus saling berinteraksi, tolong menolong antar sesama, saling
bermuamalah untuk memenuhi hajat hidupnya dan kemajuan dalam kehidupannya.

Muamalah adalah aturan-aturan atau hukum Allah SWT, yang ditujukan
untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan yang
berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan.® Dalam kehidupan
ber-muamalah, Islam telah memberikan garis kebijakan yang jelas. Salah satu
contoh kegiatan ber-muamalah adalah transaksi bisnis.

Transaks bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan
dalam Islam, perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah SWT dan memberi
rahmat bagi orang yang berbuat demikian. Perdagangan bisa sgja dilakukan oleh
individu bagi perusahaan dan juga lembaga-lembaga yang serupa,* transaksi bisnis

salah satunya adalah jual beli.

2 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Garfika, 2008), h.3

3 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 15.

4+ M. Ali Hasan, Masail figiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan cet. ke 3 (
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2000),h. 121



Jual beli adalah al-mubadalah (saling tukar menukar atau barter).®> Agama
Islam telah memberikan aturan dan dasar yang cukup jelas dan tegas, seperti yang
telah diungkapkan fugaha baik mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jua beli,
baik yang diperbolehkan atau yang tidak diperbolehkan. Seorang muslim, individu
ataupun kelompok, dalam melakukan aktifitas bisnis, disatu sisi diberi kebebasan
untuk mendapatkan pundi-pundi keuntungan (profit) sebanyak-banyaknya, namun
disis lain iaterikat dengan iman dan etika sehingga ia tidak memiliki kebebasan
secara mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya.
Oleh karenanya, dalam praktik jual beli harus dikerjakan secarakonsisten dan dapat
memberikan manfaat bagi yang melaksanakan jual beli.

Jual beli merupakan salah satu jalan rezeki yang Allah SWT tunjukan
kepada manusia dan satu bentuk ibadah dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup
yang tidak terlepas dari hubungan sosial, namun yang dimaksud jual beli adalah
jua beli yang berlandaskan syariat Islam yaitu jual beli yang tidak mengandung
penipuan, kekerasan, kesamaran, riba dan jual beli lainnya yang dapat
menyebabkan kerugian kepada pihak lain. Dalam Islam jua beli dihalalkan
hukumnya serta dibenarkan agama, asal memenuhi syarat serta rukun-rukunnya.
Demikian hukum ini telah disepakati oleh para ahli ijma’ (ulama mujtahidin).
Sudah ditegaskan di dalam Al-Qur’an menerangkan bahwa jual beli itu halal,® hal
ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam penggalan surah Al-Bagarah ayat 275

yang berbunyi:

5 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 167.
5 T.M Hashib Ash Shidigi, Hukum-Hukum Figih Iam: Tinjauan Antar Mazhab, cet. ke 2
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001), h.328.
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“Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan
riba”(QS. Al-bagarah: 275)’

Ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa hukum jual beli itu adalah mubah
dan halal selagi tidak mengandung unsur riba, karena riba itu jelas diharamkan
dalam jual beli. Dalam jua beli harus berdasarkan kerelaan dari kedua belah pihak
tanpa ada unsur-unsur yang telah dilarang oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Sehingga nilai-nilai syariat mengajak masyarakat muslim untuk menetapkan
konsep ta’sir (penetapan harga) dalam kehidupan ekonomi bermasyarakat. Dengan
adanya ta’sir atau penetapan harga akan menghindarkan manusia dari praktik
penipuan, juga memungkinkan perekonomian berjalan mudah dan penuh kerelaan
hati.

Di dalam dunia perekonomian, manusia berkewajiban mengetahui hal- hal
yang menyebebkan jual beli itu sah atau tidak. Hal ini agar dalam bermuamalah
berjalan sesuai prinsip Islam sehingga segalahal yangdilakukan jauh dari kerusakan
yang tidak di benarkan. Tidak sedikit masyarakat muslim yang dalam bermuamalah
secara tidak sadar memakan hasil dari hal yang haram. Sekalipun usaha nya
menunjukan peningkatan tetapi dengan menggunakan segala cara untuk meraup
keuntungan yang banyak.

Aktivitas ekonomi didasari dengan prinsip akad yang mengikatnya, yang

bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, sehingga penyusunan prinsip akad

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil, 2007), h.47



mengandung kebenaran mutlak dari Allah SWT. Kebebasan dalam bermuamalah
jangan sampai menimbulkan kezaliman, terjerumus ke dalam praktik ribawi,
gharar, maisir, dan tindakan-tindakan lain yang merugikan para pihak yang terlibat
dalam transaks muamalah.®

Seperti halnya jual beli yang terjadi di toko bangunan UD Budi Joyo Beton
Desa Ngabar yang menggunakan sistem cash tempo dalam melakukan pembelian
barang. Cash tempo merupakan proses pembelian barang yang dilakukan antara
penjual dan pembeli, dimana penjual memberikan syarat kepada pembeli untuk
menyediakan dana sekitar 70-90% dari harga barang tersebut, kemudian
kekurangan dana dibayarkan dalam waktu tempo yang disepakati kedua belah
pihak. Waktu tempo dalam penjualan cash tempo tidak bisa panjang, hanya
dilakukan dalam jangka pendek yaitu hanya 1 sampai 6 bulan sgja, harga cash
tempo ditetapkan diawal mengikuti jangka waktu tempo yang disepakati kedua
belah pihak.

Harga cash dan cash tempo tidaklah sama karena harga cash tempo
ditentukan oleh jenis barang yang dibeli dan lamanyawaktu tempo, biasanya dalam
per bahan bangunan nya mengalami kenaikan sebesar 2-5% untuk menjaga
kenaikan barang yang telah disepakati kedua belah pihak. Misalnya, pembeli
membutuhkan barang berupa bahan bangunan untuk membuat pagar rumah

kemudian melakukan transaksi jual beli cash tempo di toko bangunan.

81mam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016), h. 11



Untuk menjaga apabilaterjadi kenaikan harga barang dalam waktu tempo,
penjual menetapkan kenaikan harga barang kepada pembeli sesuai waktu tempo
tersebut. Di sini kenaikan harga barang yang masih belum jelas karena
ketidakstabilan harga barang daam waktu tempo yang menyebabkan
ketidakpastian harga (gharar) dijadikan penetapan harga barang tersebut dalam
praktik jual beli dengan cara cash tempo, sehingga banyak dimanfaatkan penjual
untuk menaikan hargabarang dalam penetapan pembayaran cash tempo yang relatif
tinggi terhadap pembeli, yang menyebabkan kerugian bagi pembeli karena setelah
waktu tempo ternyata harga barang tersebut tidak mengalami kenaikan.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa perlu ada yang ditelaah
dari permasalahan yang ada. Penetapan harga barang yang masih belum jelas
karena tafsiran harga yang akan datang atau ketidakpastian harga barang ini
membuat penulis tertarik untuk membahas judul skripsi ini tentang “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli dengan Cara Cash Tempo” (Studi Kasus

di UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar, Kecamatan Siman)

. Fokus Pendlitian

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang tertuang dalam latar belakang
masalah diatas, maka penelitian dalam skripsi ini yaitu hanya berfokus pada
praktik jual beli menggunakan sistem pembayaran cash tempo, apakah sudah

memenuhi syari’at Islam atau belum.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil
beberapa rumusan masal ah sebagai bahan pembahasan. Y aitu:
1. Bagamana Praktik Jual Beli dengan Cara Cash Tempo pada Toko
Bangunan UD Budi Joyo Beton di Desa Ngabar Kecamatan Siman?
2. Bagaimana Pandangan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli
dengan Cara Cash Tempo pada Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Di

Desa Ngabar, Kecamatan Siman?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui praktik jual beli dengan cara cash tempo pada Toko
Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar, Kecamatan Siman.
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli dengan
cara cash tempo pada Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar,

Kecamatan Siman.

E. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis yang diharapkan bagi pendliti,
agar bermanfaat dan memberikan nilai tambah bagi pembaca:
1. Manfaat Teoritis
a.  Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
mengenal praktik jual beli dengan cara cash tempo dalam pandangan hukum

Islam.



b. Memberikan pemahaman dan pengetahuan apakah praktik jual beli dengan
cara cash tempo menciptakan kemaslahatan bagi penjual dan pembeli.
2. Manfaat Praktis
a.  Untuk peneliti sebagal sarana pelatihan dan pengembangan kemampuan di
bidang penelitian. Khususnya praktik jual beli dengan cara cash tempo.
b. Untuk peneliti selanjutnya, sebagai sumber referensi tentang praktik Hukum

Islam tentang cash tempo.

F. Metode Pendlitian

Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1. Jenis Penelitian Dan Pendekatan Penelitian

Metode yang dipakai untuk membahas penelitian Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli dengan cara Cash Tempo. Y aitu dengan menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian berbasis positivis, sampling
sumber data dilakukan secara pendekatan penelitian studi kasus, Hasil penelitian
kualitatif menekankan pentingnyageneralisasi, dan analisis databersifat kualitatif.®
2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di dalam sebuah penelitian khususnya penelitian
kualitatif berperan sebagai sebuah instrumen kunci, ia menjadi kunci keberhasilan
sebuah penelitian tersebut. Sehingga, kualitas data pendlitian kualitatif tergantung

pada kualitas dan kuantitas kehadiran peneliti, karena ia yang mencari dan

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualikatif, Dan R& D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). h. 15



memaparkan data, menelaah, menafsirkan dan menganalisis data. Kehadiran
peneliti sebagai instrumen utama yang bertindak sebagai pengumpul data-data
sebagal bahan untuk analisis. Sehingga, hanya peneliti yang bisa mendapatkan data
yang vaid dan objektif terkait Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli

dengan cara Cash Tempo.

3. Data dan Sumber Data
Data yang didapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a Data
Sesuai dengan latar belakang dan fokus pendlitian yang telah diangkat
peneliti, maka dalam hal data penelitian, akan dibagi menjadi duayaitu :
1) Data Primer
Sumber data pertama, atau sumber yang berhubungan langsung, disebut
data primer. Sumber informasi penting yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari daerah atau tempat pemeriksaan, yakni hasil pengamatan dan
pengambilan data secara langsung dengan subjek peelitian yaitu hasil
wawancara dengan pemilik Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa
Ngabar, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah informas yang dikumpulkan dengan

berkonsultasi ke perpustakaan. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan



data sekunder adalah: sumber rujukan lain seperti buku, jurnal dan sumber

lain yang dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya.*

b. Sumber Data
Pemilihan dan penentuan sumber data tidak berdasarkan pada banyak
sedikitnya jumlah informan, tetapi berdasarkan pada pemenuhan kebutuhan
data. Dengan demikian sumber data di lapangan bisa berubah-ubah sesuai
dengan kebutuhan. Adapun sumber dataini diperoleh dari:
1) Person (Narasumber)

Sumber data penelitian yang diperoleh secaralangsung dari sumber
adi (tidak melalui media perantara) disebut sebagai sumber primer. Data
primer adalah data yang diperoleh dari sumber informasi secara langsung,
kemudian diamati serta dicatatat dalam sebuah catatan. Dalam penelitian ini
sumber informasinya adalah pemilik usaha Toko Bangunan UD Budi Joyo
Beton Desa Ngabar, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo. Sumber
informasi datadari penelitian ini adalah: (1) Ibu Sri IdaRoyati selaku pemilik
Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton, (2) Saudari FaridaRizki selaku Pekerja
di Toko UD Budi Joyo Beton.

2) Place (Lokasi)

Lokas yang berkaitan dengam sasaran atau permasal ahan penelitian

adalah salah satu jenis sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh peneiti

dalam pengumpulan data. Lokas yang peneliti teliti adalah Toko Bangunan

10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualikatif, Dan R& D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). h. 224.
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UD Budi Joyo Beton yang berada di Desa Ngabar, Kecamatan Siman,
Kabupaten Ponorogo.
3) Paper (Arsip/Dokumen)

Dokumen adalah bahan atau benda tertulis yang dikaitkan dengan
kegiatan atau peristiwatertentu. Segala sesuatu dalam dokumen penelitian ini
berkaitan dengan praktik jual beli dengan cara cash tempo di toko bangunan
UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar, Kecamatan Siman.

4) Conditon (Pristiwa)

Pristiwa digunakan peneliti untuk mengetahiu secara langsung
praktik jual beli dengan cara cash tempo di toko bangunan UD Budi Joyo
Beton Desa Ngabar, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo. Dalam hal ini
peneliti akan melihat langsung terjadinya pristiwa yang berkaitan dengan

judul penelitian di lokasi penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

a Observas

b.

Observasi, dalam penelitian ini observasi dil akukan untuk mendapatkan
data tentang bagaimana tinjauan hukum terhadap praktik jual beli dengan
cara cash tempo di toko bangunan UD Budi Joyo Beton yang ada di Desa
Ngabar.

Wawancara

Interview percakapan (wawancara) dengan maksud tertentu, yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari pemilik atau pengurus \toko

bangunan UD Budi Joyo Beton. Dengan mengajukan pertanyaan bagaimana
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praktik jual beli dengan cara cash tempo di UD Budi Joyo Beton desa
Ngabar.
c. Dokumentas
Dokumen, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian,
segjarah, peraturan atau kebijakan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observas dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam priode tertentu. Pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang di
wawancaral. Bila jawaban yang di wawancara setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualikatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampal tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.*

Langkah-langkah analisis data dalam metode Miles dan Huberman adatiga,

yaitu:

11 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualikatif, Dan R& D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). h.246.
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a. Reduks Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Sepeti telah dikemukakan, semakin
lama meneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.'?

b. Display Data (Penyajian Data)

Setelah data di reduksi, maka Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Melalui penygian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.®

c. Conclusion Drawing/V erification

Langkah ketiga daam analisis data kualikatif menurut Milies dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di
dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian Kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan

masal ah yang dirumuskan sgjak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti

12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualikatif, Dan R& D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). h. 247.

13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualikatif, Dan R& D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). h. 249.
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telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan.*

6. Pengecekan K eabsahan Temuan
Dalam pengecekan keabsahan temuan peneliti menggunakan teknik
trianggulasi, trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat trianggulas sumber, trianggulasi teknik

pengumpulan data, dan waktu.®®

a.  Trianggulasi Sumber

Dengan menggunakan triangulas sumber, dimungkinkan untuk
memverifikas data yang berasal dari banyak sumber untuk menilai
kebenarannya. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya
kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah
diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan
ke teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari ketiga sumber
tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda,

dan mana spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh

14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualikatif, Dan R& D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). h. 253.

15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualikatif, Dan R& D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). h.273.
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peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut.
b. Trianggulasi Teknik

Menggunakan beberapa metode untuk memeriksa data terhadap sumber
yang sama, teknik triangulasi digunakan untuk menilai keandalan data. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentas,
atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi Iebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan
data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandangnya berbeda-beda.
c. Trianggulasi Waktu

Keandalan data seringkali juga dipengaruhi oleh waktu. Pengumpulan data
dengan teknik wawancaradi pagi hari, ketikainforman masih terjaga dan isu-isu
yang kurang, akan lebih akurat dan lebih dapat diandalkan. Untuk itu dalam
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observas atau teknik lain dalam waktu atau
situas yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian

datanya.'®

16 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualikatif, Dan R& D)
(Bandung: Alfabeta, 2018). h. 274.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam laporan penelitian ini,
maka peneliti menentukan sistematika pembahasan menjadi enam bab, adapun
sitematikanya sebagai berikut:
1. BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini meliputi: Latar belakang, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan
penelitian, definis istilah, penelitian terdahulu, kerangka teoritik, metode
penelitian, sistematika penelitian, daftar pustaka.
2. BAB II: KAJAN TEOROTIK DAN TELAAH HASIL PENELITIAN

TERDAHULU

Bab ini beris tentang landasan teori yang berkaitan dengan masalah penelitian
ini, yakni pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jua beli,
macam-macam jual beli, pengertian gharar, dasar hukum gharar, bentuk-bentuk
gharar, pengertian cash tempo, keberadaan gharar dalam jual beli dengan caracash
tempo.
3. BABIII: DESKRIPSI DATA

Bab ini membahas tentang deskripsi dataumum, deskripsi data Praktik jual beli
dengan cara cash tempo di toko bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar, dan
deskripsi data Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik jual beli dengan cara cash
tempo di toko bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar. Adapun
pembahasannya adalah: (a) Kondisi umum Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton

(b) mekanisme jual beli dengan cara cash tempo di Toko Bangunan UD Budi Joyo
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Beton (c) Deskripsi data Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik jual beli dengan
cara cash tempo di Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton.
4. BABIV : ANALISISDATA

Bab ini membahas tentang analisis praktik jual beli dengan cara cash tempo di
Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar dan analisis tinjauan hukum
Islam terhadap praktik jual beli dengan cara cash tempo di Toko Bangunan UD
Budi Joyo Beton Desa Ngabar.
5. BABV :PENUTUP

Meéliputi kesimpulan, saran dan kata penutup.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU
A. Kajian Teori
1. Jual Béli
a. Pengertian Jual Beli

Secara etimologi, jual beli adalah pertukaran barang dengan barang
(barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat digunakan untuk merujuk
pada dua sisi transaks yang terjadi sekaligus, yaitu penjual dan pembeli.
Sedangkan menurut terminologi jual beli adalah menukar barang dengan
barang atau barang dengan uang dengan cara melepaskan hak milik dari
seseorang kepada orang lain atas dasar saling menyerahkan. Maka dari
pengertian diatas dapat dipahami bahwa hakikat jual beli adalah suatu
perjanjian untuk menukarkan bendaatau barang yang mempunyai nilai secara
sukarela antara kedua belah pihak, sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan
syara’.t’

Menurut ulama Syafi'iyah, jual beli adalah akad yang mengandung
unsur menukarkan harta dengan harta dengan syarat-syarat yang akan
dijelaskan kemudian untuk memperoleh hak milik atas benda atau manfaat
seumur hidup.'® Menurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah menukar harta
dengan harta dengan cara tertentu.® jual beli adalah menukar harta dengan

harta dengan cara tertentu. Cara yang dimaksud adalah dengan persetujuan

17 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rgjawali Pers, 2014), h.67.

18 Sohari Sahrani, Rufa Abdullah, Figh Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 2

19 M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam |dam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 113

17
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dan penerimaan, atau juga dengan memberikan barang dan menetapkan harga
antara penjual dan pembeli. Menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud dengan
jua beli adalah menukar harta dengan harta, dengan cara ijab kabul, atau
menukar harta dengan memberi ganti rugi, dengan carayang dijanjikannya.?®

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dissmpulkan bahwa jual beli
adal ah perpindahan hak milik atas suatu benda dengan caramenukarkan harta
atau mengalihkan harta dengan cara tukar yang dapat dibenarkan yaitu
dengan jual beli secarasah dalam ruang lingkup perdagangan. Jual beli adalah
suatu transaksi jual beli yang telah disyariatkan oleh artian dilakukan secara
tegas dan sah dalam kehidupan bermasyarakat dimana dalam islam sudah ada
hukumnya taklifi hukumnya boleh, karena kebolehan ini dapat ditemukan

dalam Al-Qur'an dan Hadits Nabi.

b. Dasar Hukum Jual Béli
Islam memandang jual beli merupakan sarana tolong menolong antara
sesama manusiayang memiliki landasan kuat dalam Islam. Jual beli sebagai
bagian dari muamalah mempunyai dasar hukum yang jelas, baik dari Al-
Qur’an, As-Sunnah dan telah menjadi ijma’ ulama dan kaum muslimin.
Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan tetapi menjadi salah
satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama

manusia.?

2 sayyid Sabig, Figh Sunnah, Juz 3 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983), h. 126.
2l lmam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakartar PT Raja Grafindo Persada,
2016), h.22
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Adapun landasan hukum Islam dalam jual beli adalah sebagai berikut :
1) Landasan Al-Qur’an
Al-ba’i atau jual beli merupakan sebuah akad yang diperbolehkan
atau diizinkan. Hal tersebut berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam
Al-Qur’an. Sebagaimana dalam suratAl-Bagarah ayat 275 yang berbunyi:
Pl a%a s aall 4 a0 5% 5o
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
(QS. Al Bagarah: 275)%

Allah telah menghalakan jual beli. Jual beli yang dimaksud adalah jual
beli yang sesual dengan syariat dimana jual beli terjadi atas dasar suka rela
tanpaada unsur paksaan dan menghindari terjadinyariba, gharar dan maisyir.
2) Landasan As-Sunnah

Jual beli juga dijelaskan dalam hadits, mengingat hadits merupakan
pedoman kedua bagi umat 1slam setelah Al-Qur'an, maka penjelasan dalam
hadits tersebut disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW. harus dilaksanakan,
karena bernilai sunnah.

Dalam literatur syari'at Islam, jual beli atau sekarang istilah
moderennya bisnis termasuk dalam kategori mu'amalah. Istilah yang
digunakan untuk muamalah ini adalah al-bai', asy-syiro' dan at-tijaroh. Bagi
seorang muslim yang sibuk dengan urusan muamalah, hendaknya

mempelgari hukum-hukum yang bersangkutan dengannya secara detail dan

22 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil, 2007), h.47
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menyeluruh sehingga mampu berinteraksi dalam koridor syariat dan
menghindari perbuatan yang dilarang syariat dan mudharat sesama manusia.
Dalam proses jua beli ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
penjual dan pembeli agar jika proses jual beli selesa tidak ada yang
dirugikan. bagaimana pandangan Islam tentang jual beli dan apa dalilnya
sehingga jual beli adalah sesuatu yang halal, bukan sesuatu yang haram atau
syubhat. Berikut ini penjelasan hadis Sabda Nabi Muhammad SAW berikut:
i) G e dlll oy &b pdeldy e

18 Skl sl (ol Ji alis sadde ) L

e ol 5) ys e an IS yean da )l dee
Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wasallam ditanya:”Apakah pekerjaan yang paling
baik/afdhol?” Beliau menjawab:”Pekerjaan seorang laki-laki dengan
tangannya sendiri (hasil jerih payah sendiri) dan setiap jua beli yang
mabrur”.?3

Dari penjelasan hadits di atas, kita dapat mengetahui bahwa jual beli
adalah bisnis atau pekerjaan yang baik, untung adalah kegjujuran dalam
muamalah. Adapun sebab-sebab rugi dan tidak berkah, yaitu orang yang

berdusta dan memalsukan barang dagangan. Itulah sebab sesungguhnya

nikmat di dunia yang memberi nilai tambah dan ketenaran baginya, karena

2 Hafizh Ahmad bin Ali Adillah al-Ahkam, Bulughul Maram Himpunan Hadits- hadits
Hukum Dalam Fikih Islam, terj. |zzudin Karimi, (Jakarta: Darul Hag, 2015), h. 411.
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dia bermuamal ah dengan cara yang baik, sedangkan di akhirat dia mendapat
pahala dan balasan yang baik.
3) Ijma’

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.?*
Dalam hal-hal yang tidak diatur secara tegas daam Al-Qur'an atau As-
Sunnah, sehingga harus dicari hukumnya melalui ijtihad, jelas terbuka
peluang terjadinya perbedaan pendapat. Dalam ha ini mujtahid diberikan
kebebasan, bahkan di berikan kewajiban untuk bertindak atau mengel uarkan
fatwa sesuai dengan hasil ijtihad masing-masing.?

Paraulamaijma’ dari berbagai mazhab telah sepakat akan disyariatkan
oleh hukum dan jual beli itu halal. Jua beli mu'amalah melalui sistem barter
sudah ada sgjak zaman dahulu. Islam datang untuk memberikan legitimasi
dan memberikan batasan serta aturan agar dalam praktiknya tidak terjadi
ketidakadilan atau tindakan yang dapat merugikan salah satu pihak. Selain
itu, dalam konteks Indonesia juga terdapat legitimasi dari Kompilasi Hukum

Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 56-115.%°

2 Rahmat Syafei, figh Muamalah, (Bandung:.Pustaka Setia, 2001), h. 56
2 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Islam Dalam Mazhab Syafi i, (Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya, 2001), h. 84

h. 25

% |mam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafind Persada, 2016),
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c. Rukun dan syarat Jual Beli

1) Rukun Jual Béli

Jual beli adalah akad dianggap sah jika memenuhi rukun dan syarat jual
beli. Menurut mazhab Hanafi, rukun jual beli hanyalah ijab dan gabul.
Menurut mereka, rukun jual beli hanyalah kerelaan kedua belah pihak,
penjual dan pembeli. Namun karena unsur kerelaan berhubungan dengan hati,
maka hal itu menunjukkan kerelaan kedua belah pihak bisa dalam bentuk
kata-kata (perjanjian dan penerimaan) atau dalam bentuktindakan yaitu saling
memberi (pengiriman barang dan penerimaan uang).?’

Menurut ulama empat madzhab rukun jual beli ada empat, yaitu:

a) Ba’i dan Mustari (penjual dan pembeli)

b) Sghat (ijab dan gabul)

C) Ma’qud ‘alaih (benda atau barang)

d) Adanilai tukar pengganti barang.?®
2) Syarat Jud Beli

Syarat jua beli adalah unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh rukun itu
sendiri.Transaksi jua beli haruslah memenuhi syarat, baik tentang subjeknya,
objeknya, dan tentang lafadz. Adapun syarat jual beli yang dikemukakan oleh

jumhur ulama adalah sebagai berikut:

27M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 118
2 |bid, h.119.



23

a) Beraka

Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum
berakal hukumnyatidak sah. Berakal dalam artian mengerti akad dan tidak
sah jual beli yang di 1akukan oleh orang gila atau orang idiot kecuali seizin
walinya.?®
b) Dengan kehendaknya sendiri tanpa paksaan orang lain

Y ang dimaksud dengan kehendaknya sendiri, bahwa dalam jual beli
salah satu pihak tidak melakukan tekanan atau paksaan kepada pihak lain,
sehingga pihak lain melakukan jual beli bukan karena kemauannya sendiri,
melainkan karenaunsur paksaan. Sedangkan jual beli yang dilakukan bukan
atas kehendak sendiri yaitu tidak sah.
c) Baligh atau dewasa

Dewasa daam hukum Islam adalah telah berumur 15 (lima belas)
tahun, dengan demikian jua beli yang di lakukan oleh anak kecil adalah

tidak sah.®

d. Macam-Macam Jual Beli
Dari berbagai tinjauan, jua beli dapat dibagi menjadi beberapa bentuk,
berikut ini adalah macam-macam jual beli:*!
1) Ba’ial-musawamah, vyaitu jua beli dimana penjua tidak

memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang didapatnya.

2 Suhrawardi K.Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004),h.104-141
%0 bid, h.142
31 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Prenada media Group, 2012), h. 193
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2) Jual beli amanah, jual beli dimana penjual memberitahukan harga beli
serta keuntungannya. Jual beli ini dibagi lagi menjadi tigajenis:

a) Murabahah, yaitu jual beli dengan moda dan keuntungan yang
diketahui.

b) Wadhi’ah, yaitu menjual barang dengan hargadi bawah modal dan
jumlah kerugian yang diketahui. Penjual siap menerima kerugian
dari barang yang dijual.

c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang yang
sesuai dengan hargabeli penjualan. Penjual relatidak mendapatkan
keuntungan dari hasil transaksi.

3) Jual beli mematok atau menempel bandrol pada barang dagangan.

4) Jua beli mu’athah, yaitu dimana penjual menawarkan diskon kepada
pembeli. Misalnyasering dilakukan di supermarket, swalayan, dan lain-
lain.

5) Jual beli dengan hargacicil (kredit), yaitu jua beli dengan pembayaran

secara berkala dalam beberapa bagian pembayaran.

2. Gharar
a. Pengertian Gharar
Gharar dapat diartikan sebagai ketidakpastian atau ketidak)elasan.
Unsur ini jugadilarang dalam Islam. Gharar atau disebut juga taghrir adalah
sesuatu dimana terjadi ketidakpastian dari kedua belah pihak dalam suatu
transaksi. Gharar ini terjadi ketika kita mengubah sesuatu yang seharusnya

pasti menjadi tidak pasti.
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Misalnya sebagai pekerja kita menyepakati kontrak kerja di sebuah
perusahaan dengan penghasilan Rp 1,2 juta per bulan. Akad tersebut bersifat
pasti dan mengikat kedua belah pihak, sehingga tidak ada pihak yang dapat
mengubah suatu perjanjian yang pasti menjadi tidak pasti, misanya
mengubah sistem penghasilan Rp. 1,2 juta per bulan berubah menjadi sistem
bagi hasil dari keuntungan perusahaan. Hal ini samajuga berlaku bagi kontrak
jual-beli, sewa-menyewa. Gharar dapat jugaterjadi dalam empat hal, yaitu:
1) Kuantitas.

2) Kudlitas.
3) Harga.
4) Waktu Penyerahan.

Gharar dalam kuantitas terjadi pada kasus X, dimana penjua juga
membeli buah yang belum muncul di pohon untuk X. Dalam kasus ini tidak
jelas berapa jumlah buah yang dijual, karena kedua belah pihak tidak sepakat
di awal. Misalnya saat panen 90 kg, harganya Rp. X. Kalau panen 60 kg,
harganya Rp. X juga. Kaau tidak panen, harganya Rp. X juga.

Contoh gharar dari segi kualitas yaitu peternak kambing yang menjual
anak kambing yang masi h dalam kandungan induknya. Dalam hal ini terdapat
ketidakpastian objek transaksi, karena tidak ada jaminan bahwa kambing
tersebut akan lahir dengan selamat tanpa cacat dan dengan spesifikasi kualitas
tertentu. Namun saat anak kambing lahir kemudian (walaupun nanti lahir mati

atau cacat) pembeli harus menerima harga yang telah disepakati.
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Contoh gharar saat penyerahan waktu terjadi ketika seseorang menjual
barang yang telah hilang, misalnya dengan harga Rp. X dan pembeli setuju.
Dalam hal ini terdapat ketidakpastian waktu penyerahan, karena baik penjual
maupun pembeli tidak mengetahui kapan barang yang hilang dapat
ditemukan kembali. Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa jual
beli gharar yaitu semua jual beli yang mengandung ketidakjelasan. jual beli
gharar, yaitu jual beli yang tidak jelas sehingga ada kemungkinan terjadinya

peni puan.

. Dasar Hukum Gharar
Dasar hukum gharar hukumnya dilarang dalam syariat Islam, oleh
karenaitu melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada
unsur gharar itu hukumnya tidak boleh. sebagaimana firman Allah SWT
dalam surah Al-Bagarah ayat 188:
RT3y el a&as 28005t 15K ¥
03405 15 Al 0 153 15

Artinya:”Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para
hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain

itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui” 32

32 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil, 2007), h.29
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Dan surah An-Nisa ayat 29:

O Y Jlatally 1 280 52 13806 Y 1 sl sl i
OIS &) &0l | 3HE ¥ 5% & yal 55 B 551a5 ()38
PSS
Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu”.3®
Ayat di atas tidak secara tegas melarang jual-beli gharar. Akan tetapi
ada dua poin terkandung dalam ayat tersebut yang mengarah kepada
haramnya gharar. Poin pertama, Allah SWT melarang memakan harta
orang lain secara batil. Para ulama menjelaskan yang dimaksud dengan batil
di sini di antaranya adalah transaksi-transaksi yang dilarang seperti mencuri,
riba, judi, dan gharar. Poin kedua, pada ayat di atas juga tersirat adanya
kewagjiban menghadirkan unsur saling ridha dalam jual-beli. Sedangkan
gharar menghilangkan unsur saling ridhatersbut, sebab gharar menimbulkan
potensi adanya pihak yang merasadirugikan. Sehinggagharar termasuk jual-

beli yang terlarang.

. Bentuk-Bentuk Gharar

Menurut ulama fikih, bentuk-bentuk gharar yang dilarang adal ah:**

33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil, 2007), h.83

3 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), h. 101
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1) Tidak adakemampuan penjual untuk menyerahkan objek akad padawaktu
terjadi akad, baik objek akad itu sudah ada maupun belum ada.

2) Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. Apabila
barang yang sudah dibeli dari orang lain belum diserahkan ke pada
pembeli, maka pembeli belum boleh menjual barang itu kepada pembeli
lain.

3) Tidak adakepastian tentang jenis pembayaran atau jenis bendayang dijual.

4) Tidak ada kepastian tentang sifat tertentu dari barang yang dijual.

5) Tidak ada kepastian tentang jumlah harga yang harus dibayar.

6) Tidak ada kepastian tentang waktu penyerahan objek akad.

7) Tidak ada ketegasan bentuk transaksi, yaitu ada dua macam atau lebih
yang berbeda dalam satu objek tanpa menegaskan bentuk transaksi mana
yang dipilih waktu terjadi akad.

8) Tidak ada kepastian objek akad, karena ada dua objek akad yang berbeda
dalam satu transaksi.

9) Kondisi objek akad tidak bisa dijamin kesesuaiannya dengan yang
ditentukan dalam transaksi.

Jadi yang dimaksud gharar dalam harga dalam cash tempo ini adalah
jua beli dalam penetapan harga pembayaran barang saat awal kesepakatan
antara keduabelah pihak sama saat waktu jatuh tempo pembayaran

mengalami perubahan harga yang mengakibatkan terjadinya unsur gharar.

3. Cash Tempo

a. Pengertian Cash Tempo
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Cash tempo atau yang biasa dikenal dengan cash bertahap merupakan
salah satu jenis sistem pembayaran dalam jual beli. Dalam mekanisme ini,
pembayaran cash tempo dilakukan sebagian diawal dan kekurangan dana di
bayarkan dalam waktu tertentu sesuai kesepakatan yang di sepakati kedua
belah pihak. Cash tempo sebenarnya sama dengan menunda pembayaran.
Seperti halnya keterlambatan pembayaran pada umumnya, pembeli yang
melakukan jual beli dengan sistem pembayaran cash tempo wajib melakukan
pembayaran sesuai kesepakatan yang dibuat dengan penjual %

Sistem cash tempo ini memberikan waktu lebih lama kepada pembeli
untuk melunasi pembayaran yang dibeli dibandingkan sistem cash (tunai).
Akan tetapi waktu yang diberikan tidak terlau lama sebagaimana
pembayaran kredit. Konsumen yang memilih sistem pembayaran cash tempo
diwgjibkan membayar uang muka pembayaran sesua kesepakatan dan
sisanya dibayar pada waktu cash tempo yang telah dipilih.%®

Sistem pembayaran cash tempo ini secara sederhananya dapat diartikan
pembelian kontan namun terdapat tolerans waktu. Kelebihan sistem
pembayaran cash tempo jika dibandingkan pembayaran yang lain yaitu pihak
pembeli yang mengalami kekurangan dana dapat membayar kekurangannya

padawaktu yang tidak terlalu lama sesuai kesepakatan.®” Selain itu

35 Ahmad IfhamSholihin, Ekonomi Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2010), h. 56

% Yatayt Rahmat Hidayat, dkk, ‘’Analisis Akad Jual Beli Properti Melalui Sistem
Pembayaran Cash Bertahap’’, Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi, Vol 21 Nomor 2
(2021), 569.

7 Kusnanto Karasan, Cash Tempo Salah Satu dari 3 Metode Pembelian Motor, dalam
https://kusnantokarasan.com/2017/11/11/cash-tempo-salah-satu-dari-3-metode
pembelian-motor (diakses pada 18 Juli 2023, jam 13.25)


https://kusnantokarasan.com/2017/11/11/cash-tempo-salah-
https://kusnantokarasan.com/2017/11/11/cash-tempo-salah-satu-dari-3-metode-pembelian-motor/
https://kusnantokarasan.com/2017/11/11/cash-tempo-salah-satu-dari-3-metode-pembelian-motor/
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sistem pembayaran ini tidak mengharuskan angsuran tiap periode layaknya
sistem pembayaran kredit. Harga yang jauh lebih murah dari pada kredit juga
menjadi keunggulan cash tempo sehingga sistem pembayaran ini lebih
disukai masyarakat.

. Keberadaan Gharar dalam Jual Beli dengan cara Cash Tempo

1) Gharar dalam segi kualitas

Gharar dalam kuantitas yaitu, menjual sesuatu yang belum berada
dibawah penguasaan penjual. Apabilasuatu barang belum diserahterimakan
di saat jua beli, maka barang tersebut tidak dapat dijual kepada yang
lain.Contohnya adalah penjualan anak kambing yang masih dalam
kandungan. Penjual sepakat untuk menjual kambingnya jika sudah lahir
dengan harga Rp 2.000.000.

Padahal penjual dan pembeli tidak mengetahui kondisi anak kambing
yang belum lahir tersebut, apakah cacat, sehat atau bisa jadi lahir dalam
keadaan mati. Ini menyebabkan ketidakpastian dalam kualitas barang yang
diperjualbelikan.

2) Gharar dalam segi kuantitas

Tidak adanya kemampuan penjual untuk menyerahkan objek akad pada
waktu terjadi akad, baik objek akad tersebut sudah ada ataupun belum ada
(bai’ al-ma’dum). Misalnya seorang petani menjual buah mangga dengan
harga Rp. 500,000 kepada pembeli, masalahnya kesepakatan tersebut terjadi
saat pohon manggabelum berbuah atau masih hijau dipohonnya. Dalam kasus

ini kuantitas barang tidak diketahui, tapi harga sudah ditentukan.
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3) Gharar dalam segi harga

Jual beli gharar juga bisa terjadi karena ketidakjelasan harga yang
diberikan. Misalnya penjual menawarkan barang dengan harga Rp 500.000
jika dibayar tunai dan Rp 800.000 jika dibayar empat bulan kemudian.
Ketidakpastian muncul karena adanya dua harga dalam satu akad, sehingga
tidak jelas mana yang berlaku. Andaikata pembeli membayar |unas barang
tersebut pada bulan kedua, apakah harganya masih tetap sama atau berubah,
meskipun kualitas dan kuantitas barang diketahui, namun dalam kasus ini
harga masih belum jelas.

4) Gharar dalam segi waktu penyerahan

Gharar saat penyerahan waktu terjadi ketika seseorang menjual barang
yang telah hilang, misalnya dengan harga Rp. X dan pembeli setuju. Dalam
hal ini terdapat ketidakpastian waktu penyerahan, karena baik penjual
maupun pembeli tidak mengetahui kapan barang yang hilang dapat
ditemukan kembali.

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa jual beli gharar
yaitu semuajual beli yang mengandung ketidakjelasan. jual beli gharar, yaitu
jual beli yang tidak jelas sehingga ada kemungkinan terjadinya penipuan. Jadi
keberadaan gharar dalam jual beli cash tempo ini terkait dengan gharar

daam segi harga dimana pada toko bangunan tersebut terjadinya
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keti dakjelasan penetapan harga, pada saat awal kesepakatan samawaktu jatuh

tempo pembayaran mengalami perubahan harga yang merugikan satu pihak.

B. Telaah Hasll Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini penulis memperhatikan penelitian terdahulu dengan
membaca serta mencermati literatur guna dijadikan bahan rujukan dalam
mengadakan penelitian sekaligus sebagai pembanding penelitian terdahulu dan
sekarang.
Adapun penelitian yang terdahulu yang penditi jadikan bahan rujukan
diantaranya sebagai berikut:

1. Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimatuz Zahro’ pada tahun 2017
di Universitas Islam Negri Walisongo Semarang dengan judul “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI DENGAN SISTEM AKAD
SALAM (Studi Kasus Pada Jual Beli Padi di Desa Ketuwan Kecamatan
Kedungtuban Blora)” Penelitian ini merupakan skripss mahasiswa UIN
Walisongo, dilakukan dalam rangka mengambil strata 1 program studi
Muamalat, Fakultas Hukum dan Syariah Walisongo. Fokus penelitian yang
dilakukan Siti ialah tentang praktik jual beli padi dan hukum jual beli dengan
menggunakan akad salam, berbeda dengan penelitian yang akan di fokuskan

pada praktik jual beli dengan menggunakan cash tempo. Meskipun demikian
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penelitian yang dilakukan Siti Fatimatuz Zahro* dapat dijadikan bahan informasi
untuk penelitian yang akan dilakukan.®®

2. Kedua, Pendlitian yang dilakukan oleh Arman Saibani pada tahun 2018 di
Universitas Islam Negri (UIN) Raden Intan Lampung dengan judul
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI POHON
KARET DENGAN SISTEM TANGGUH (Studi Kasus di Desa Tunggal Warga
Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang) Penelitian ini merupakan
skripsi mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, dilakukan dalam rangka
mengambil strata 1 program studi muamalah, Fakultas Syariah. Fokus
penbelitian ini pada Praktik jual beli pohon karet dengan sistem tangguh yang
terjadi di Desa Tunggal Warga, sudah menjadi tradisi dimana dalam transaksi
jual beli pohon karet tersebut dimana dalam sering hanya menggunakan kwitansi
pembelian bahkan ada yang hanya dengan lisan dan juga tidak adanya waktu
penangguhan secara pasti. Berbeda dengan penilitian yang akan dilakukan
dimanatel ah ada bukti pembelian dan waktu tangguh yang disepakati. Meskipun
demikian penelitian yang dilakukan Arman Saibani dapat dijadikan bahan
informasi untuk penelitian yang akan dilakukan.*

3. Ketiga, Penelitian Y ang dilakukan oleh Meilita pada tahun 2019 di Universitas
Islam Negri Raden Intan Lampung dengan judul “ PRAKTIK JUAL BELI

BARANG DENGAN SISTEM PANJAR TITIP DALAM PERSPEKTIF

% Siti Fatimatuz Zahro’, ‘Tinjauan Hukum |dam Terhadap Jual Beli Dengan Sistem Akad
Salam’ Skripsi (UIN Walisongo, 2017), 38

3 Arman Saibani, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pohon Karet Dengan
Sistem Tangguh’ Skripsi (UIN Raden Intan, 2018)’, 44.
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HUKUM ISLAM (Studi Pada Toko Rizky Jayadi Simpang Asam, Banjit, Way
Kanan). Penelitian ini merupakan skrips mahasiswa UIN Raden Intan
Lampung, dilakukan dalam rangka mengambil strata 1 program studi muamal ah,
Fakultas Syariah. Fokus penelitian ini pada kegiatan jual beli yang terjadi di
Toko Rizky Jaya, dimana pembeli membeli bahan bangunan yang harganya
belum tinggi dan di bayar panjar terlebih dahulu, lalu s pembeli tersebut
menitipkan barangnya di toko. Kemudian pembeli itu mengambil barang jika
harga bahan bangunan tersebut sudah naik dan diperjualbelikan dengan harga
tinggi, akan tetapi pembeli ini membayar sisapanjar tersebut dengan harga awal

iamembelinya.*°

40 Meilita, ‘Praktik Jual Beli Barang Dengan Sistem Panjar Titip Dalam Perspektif Hukum
Islam” Skripsi (UIN Raden Intan, 2019). 23



BAB |11
DESKRIPSI DATA
A.Deskripsi Data Umum
1. Profil Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar
UD Budi Joyo Beton merupakan nama dari sebuah usaha di bidang usaha
penjualan barang untuk pembangunan, usahaini berlokas di Jalan Wali Songo, RT. 1
RW. 1 Dusun | Ngabar Siman Ponorogo Jawa Timur, buka hari senin sampai hari

minggu pukul 07.00 — 16.00 WIB. Usahaini di dirikan dengan modal usaha pribadi,

2. Sgjarah Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar

Usaha Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton didirikan oleh Bapak Adi Wiyono
bersama Ibu Sri Ida Royati, Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton ini didirikan pada
tahun 2017 sekitar 6 tahun yang lalu, usaha ini bergerak dalam bidang bidang alat-
alat bangunan yaitu menyediakan barang bahan bangunan seperti pasir, semen, seng
dan alat-alat bangunan lainnya. Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton sendiri berdiri
dengan modal usaha pribadi tanpa ada modal usaha dari kerabat atau orang lain

Pada saat awal merintis toko ini hanya menjual bahan bangunan kayu dan bahan
bangunan semen. Kemudian pada tahun 2020 usaha dagang ini mulai tumbuh besar,
Penambahan barang juga meningkat, seperti menjual bahan bangunan kasar, bahan
perekat, laburan, pasir, bahan lantai, pelapis dinding, bahan penutup rangka plafon,

bahan kayu lapis, bahan saluran air kotor/bersih, dan lain-lain
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3. Tujuan Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar

Tujuan toko bangunan UD Budi Joyo Beton didirikan adalah untuk membantu
masyarakat dalam mendapatkan bahan-bahan bangunan secaramudah dan juga murah
guna menciptakan pembangunan yang lebih mau bagi masyarakat. Usaha toko
bangunan UD Budi Joyo Beton ini mampu bersaing dengan toko-toko bangunan
lainnya. Transaksi yang dilakukan dalam penjualan barang bangunan di toko UD Budi
Joyo Beton yaitu dengan cara pencatatan pada setiap stok barang yang berada dalam
toko serta melakukan pencatatan secara manua pada setiagp barang yakni
menggunakan kertas.

Transaksi penjualan pembeli pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton adalah
melakukan pencatatan data stok yang ada pada setiap barang dengan cara manual.
Pencatatanhanya menggunakan kertas dimana mangemen penyediaan barang,
transaks penjualan, sertalaporan masih ditulis dengan tangan. Sehingga sering terjadi
kesal ahan-kesal ahan seperti salah dalam penulisan data, kurang akuratnya data barang
masuk, dan perhitungan laba hingga kurang efisien terhadap tenaga, dan waktu saat

melakukan transaksi penjualan.

B. Deskrips Data Rumusan Masalah
1. Praktik Jual Beli dengan Cara Cash Tempo pada Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton
di Desa Ngabar Kecamatan Siman
Praktik jual beli yang dilakukan oleh toko bangunan UD Budi Joyo Beton adalah
menggunakan sistem cash dan cash tempo. Dimana mekanisme jual beli pada toko

tersebut berdasarkan pembayaran angsuran yang telah ditetapkan. Praktik
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penerapannyayaitu apabila pembeli telah memberikan uang diawal muka pembayaran
sebesar 10% dari total yang diberikan. Kemudian terjadi kenaikan harga barang pada
saat belum jatuh tempo, maka pihak penjual juga akan menaikkan harga pada total
akhir pembayaran dengan alasan dari pihak penjual toko bangunan bahwa harga pada
pasaran mengalami peningkatan.

Penyebab dari kenaikan harga pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton adalah
bahan bakar minyak (bbm). Kenaikan harga bbm yang membuat biaya angkutan
barang menjadi naik. Sehingga pihak toko menaikan harga barang kepada pembeli
yang melakukan sistem cash ataupun cash tempo.*

Toko bangunan UD Budi Joyo Beton menerapkan mekanisme pembayaran yang
dilakukan oleh pembeli mencapai 70%-90% dari keseluruhan harga barang. Jika suatu
waktu harga pasaran mengalami kenaikan, maka toko UD Budi Joyo Beton tidak
menaikkan harga barang diakhir karena pembayaran yang dilakukan oleh pembeli
sudah melebihi 50% dari harga keseluruhan barang. Tentunya hal ini telah disebutkan
diatas sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli di awal saat melakukan
transaksi.

Pada saat pembelian barang bangunan pihak toko bangunan UD Budi Joyo Beton
menyarankan kepada setiagp pembeli untuk melakukan pelunasan sesuai dengan

kesepakatan jangka waktu tempo. Penjual menyarankan kepada setiap pembeli agar

M
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melunas sisa pembayaran dengan cepat untuk menghindari kenaikan harga barang
yang mengalami kenaikan sewaktu- waktu.

Kesepakatan antara penjual dan pembeli yaitu pembeli yang akan melakukan
pembelian dengan skala besar dan borongan melakukan diskusi terlebih dahulu
bersama dengan penjual. Sebelum terjadi akad pembelian, penjual akan mengecek
terlebih dahulu adatidaknya barang yang akan dibeli melalui pegawai gudang. Setelah
barang dipastikan tersedia, penjual kemudian menetapkan harga yang penetapannya
menyesuaikan dengan waktu tempo yang dipilih oleh pembeli.*?

Pembeli yang melakukan pembayaran uang muka akan diberi kwitansi sebagai
bukti pembayaran. Ketika pembeli akan membayar kekurangan, pembelicukup
membawa kwitans tersebut kepada kasir kemudian melakukan pembayaran. Setelah
uang mukatelah dibayar maka pihak penjual toko bangunan akan mengirim barang ke
alamat pembeli.

Jual beli bahan bangunan di toko bangunan UD Budi Joyo Beton dilakukan
dengan sistem cash tempo yang mana hal ini dilakukan berdasarkan kesepakatan
antarapihak penjual dan pihak pembeli. Sebelum terjadi akad antarakedua bel ah pihak
maka akan dilakukan diskusi terlebih dahulu atas pembelian dengan skala besar
ataupun borongan, dan pihak pembeli akan mengecek terlebih dahulu barang yang

akan dibeli.
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Setelah barang yang diinginkan tersedia di toko tersebut pihak penjual akan
menetapkan harga cash tempo kepada pembeli. Jika pembeli hanya melakukan
pembayaran 10% dari harga kesel uruhan, maka pihak penjual toko bangunan UD Budi
Joyo Beton akan menaikkan harga barang pada saat pihak pembeli melakukan
pembayaran dengan alasan bahwa barang bangunan tersebut sedang mengalami
kenaikan harga.

Sebagai contoh yang dipraktikkan oleh pihak toko bangunan UD Budi Joyo
Beton. Jika terdapat pembeli yang ingin melakukan pembelian dengan sistem cash
tempo dengan mengambil jangka waktu 4 bulan. Maka dalam hal ini pihak penjual
toko bangunan UD Budi Joyo Beton hanya menentukan harga pembayaran awal. Misal
harga keseluruhan sebesar 50.000.000 (lima puluh juta) dan pihak pembeli hanya
membayar sejumliah 10.000.000 (sepuluh juta), sehingga sisa pembayaran menjadi
40.000.000 (empat puluh juta).

Ketika pihak pembeli akan melakukan pelunasan pembayaran, baik itu langsung
sesuai dengan jangka jatuh tempo 4 bulan maupun dengan pembayaran perbulan, jika
barang pada saat itu sedang mengalami kenaikan harga, maka pihak penjual akan
menaikkan harga barang pada totalan akhir pembayaran, dengan alasan harga pada
pasaran sedang meningkat naik. Jadi untuk sisa pembayaran 40.000.000 (empat puluh
juta) tersebut akan mengalami kenaikan jika pada saat itu sedang terjadi kenaikan
harga.

Pembayaran yang dilakukan perbulan oleh pihak pembeli tidak ditetapkan

angsuran/pembayarannya oleh pihak toko bangunan UD Budi Joyo Beton. Namun
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jumlah pembayaran perbulan sesuai keinginan pihak pembeli yang ingin melakukan
pembayaran tersebut. Karena pada saat melakukan pembayaran perbulan jika barang
sedang mengalami kenaikan, pihak penjual akan memberitahukannya kepada pihak
pembeli dan kenaikan tersebut dapat dibayar diakhir masa jatuh tempo.

Akan tetapi pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton tidak selalu menambah
pembayaran harga asli barang yang dibeli oleh konsumen dengan harga cash tempo.
Karenadi toko bangunan UD Budi Joyo Beton menetapkan sistem pembayaran kepada
pembeli yang melakukan pembayaran dimuka lebih besar dari setegah harga
keseluruhan barang maka harga barang tersebut tidak akan naik.

Sebagai contoh, pihak penjua telah menetapkan harga keseluruhan sebesar R
50.000.000 (lima puluh juta) dan pihak pembeli membayar uang di muka sebesar Rp
40.000.000 (empat puluh juta) dan tersisa hanya Rp 10.000.000 (sepuluh juta) sgja
maka dalam hal ini pihak penjua toko bangunan UD Budi Joyo Beton tidak lagi
menaikkan harga keseluruhannya, dan pihak pembeli hanya perlu membayar uang sisa
dari harga keseluruhan yaitu sebesar Rp 10.000.000 (sepuluh juta) tanpa ada
penambahan.

Penetapan sistem ini diberlakukan karena pihak konsumen atau pembeli telah
membayar uang dimukalebih besar dari sisapelunasan. Pihak toko bangunan UD Budi
Joyo Beton juga mengaku banyak dari pembeli yang melakukan pembelian dengan
metode angsuran tersebut tetapi tidak melunasi barang. Sehingga menyebabkan pihak
toko bangunan mengalami kerugian. Kasus seperti ini terjadi akibat dari pihak pembeli

yang memberikan uang jatah toko ke pada tukang, namun pada saat pihak toko
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bangunan Raseuki Iham menanyakan kepada tukang, akan tetapi uang tersebut tidak
ada dan kasus ini sangat sering terjadi sehingga menyebabkan kerugian pihak toko.*

Praktik cash tempo yang diterapkan pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton
jugabertujuan untuk melindungi nilai dari hargabarang tersebut. Dimanatujuan dalam
melindungi nilai pada penerapan sistem cash tempo terdapat unsur gharar. Dalam
kenaikan harga barang pihak penjual ingin melindungi nilai dari harga barang tersebut
akan tetapi timbul unsur gharar. Ketidakjelasan atau gharar pada harga barang
bangunan yang menggunakan sistem cash tempo membuat syarat sah jual beli belum

terpenuhi karena mengalami kecacatan dalam syarat sah jual beli.

. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Dengan Cara Cash Tempo Pada
Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar Kecamatan Siman.

Aktivitas ekonomi didasari dengan prinsip akad yang mengikatnya, yang mana
bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, sehingga penyusunan prinsip akad
mengandung kebenaran mutlak dari Allah SWT. Menurut Syamsul Anwar, akad
adalah pertemuan ijab dan kabul sebagai pernyataan kehendak dua pihak atau lebih
untuk melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya. K ebebasan dalam bermuamal ah
tidak boleh menimbulkan kezaliman yang dapat terjerumus ke dalam praktik ribawi,
gharar, maisir, dan tindakan-tindakan lain yang merugikan para pihak yang terlibat

dalam transaksi muamalah.
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Dalam sebuah praktik jual beli terdapat rukun serta syarat jual beli. Sebagaimana
pembahasan pada bab dua, penetepan rukun jual beli memiliki perbedaan terhadap
pendapat ulama. Seperti menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli adalah ijab dan
gabul yang menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik itu dengan ucapan
maupun perbuatan. Adapun rukun jual beli menurut Jumhur ulama ada empat yaitu
ba’i (penjual), mustari (pembeli) sighat (ijab dan gabul), ma’qud ‘alaih (benda atau
barang).** Sedangkan syarat dari jual beli yakni berakal, baligh, tempat akad, objek
akad.

Menurut Abdul Rahman syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli, para
Ulama Figih sepakat menyatakan bahwa dalam jual beli akan sah apabila jua beli
tersebut terhindar dari cacat, kriteria barang yang dijual tidak diketahui baik jenis,
kualitas, maupun kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu mengandung
unsur tipuan, paksaan, mudharat, serta adanya syarat-syarat lain yang membuat jual
beli itu rusak. Apabila barang yang diperjual belikan itu benda bergerak, maka barang
itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga dikuasai penjual.

Adapun syarat yang berkaitan dengan ojek jual beli yaitu harus suci, bermanfaat,
bisa diserahterimakan, dan merupakan milik penuh salah satu pihak. Kemudian
mengetahui objek yang diperjual belikan dan juga pembayarannya agar tidak terkena
faktor ketidaktahuan. Selanjutnyatidak memberikan batas waktu, karenatidak sah jika

menjual barang untuk jangkamasatertentu yang diketahui atau tidak diketahui. Syarat-

4 Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 75-76
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syarat yang telah disebutkan diatas agar jua beli terhindar dari kecacatan jual beli,
yaitu ketidakjelasan, kemudharatan, sertaterhindar dari kerugian finansial.

Seperti halnya jual beli yang terjadi di toko bangunan UD Budi Joyo Beton
menggunakan sistem cash tempo dalam melakukan pembelian barang. Cash tempo
berupa proses pembelian barang yang dilakukan antara penjual dan pembeli yang
terdapat unsur kerelaan antara kedua belah pihak.

Jual beli yang terjadi pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton yakni dilakukan
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Bagi pembeli yang dirasa keberatan dan
tidak rela atas kebijakan pemilik toko bangunan maka diperbolehkan untuk menolak
transaks jual beli yang terjadi. Selain itu pemilik dari toko UD Banda Electric dan
toko Raseuki [lham sebagal penjual juga memberikan hak sepenuhnyakepada pembeli
untuk melakukan transaksi dengan sistem kontan atau cash tempo.*® Artinya pada
transaks jual beli yang terjadi tidak ada paksaan sama sekali dan sudah terdapat
kerelaan antara kedua belah pihak.*®

Jual beli barang bangunan yang diterapkan pada toko bangunan UD Budi Joyo
Beton yang menggunakan sistem cash tempo sudah terpenuhi rukun dari jua beli
seperti pemaparan diatas. Akan tetapi dari segi syarat sah jual beli belum sepenuhnya
terpenuhi. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, toko bangunan
UD Budi Joyo Beton mengandung unsur-unsur yang membuat jual beli tersebut tidak

sesuai dengan syarat sahnyadari jual beli.

4 | bu Sri IdaRoyati (Istri pemilik usaha UD Budi Joyo Beton), Wawancara, Ngabar, 17 Juli 2023
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Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, pada penetapan harga yang
diterapkan pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton terdapat unsur ketidakjelasan.
Kenailkan harga pada toko dibuat untuk menghindari jika suatu waktu barang
mengalami kenaikan harga®’ K etidakjel asan disini terdapat pada hargayang tidak pasti
mengalami kenaikan, namun pihak penjual tetap menaiki harga barang agar terhindar
dari kerugian. Padahal hal tersebut dilarang karena dapat menyebabkan hilangnya
syarat sah dari jual beli dan merugi salah satu pihak. Maka pada praktik jual beli yang
diterapkan pada toko bangunan mengandung unsur gharar (ketidakjelasan) yang dapat
membuat hilangnya syarat sah dari jual beli.

Di dalam syarat sah jual beli, jikaterdapat unsur ketidakjelasan atau gharar dapat
membuat kecatatan dalam jual beli. Dimana kecacatan tersebut dapat mengurangi
kesempurnaan dalam syarat sah jua beli. Praktik jual beli cash tempo pada toko
bangunan UD Budi Joyo Beton, mengurangi kesempurnaan dari syarat sahnya jual
beli. Dimana ha tersebut terdapat pada jumlah harga yang tidak jelas/ tidak pasti
sehingga ketidakpastian ini disebut sebagai salah satu kecacatan dalam syarat sah jual
beli.

Ketidakpastian ini muncul akibat dari dua harga yang berada dalam satu akad
yang membuat tidak jelas harga mana yang berlaku. Jika pembeli membayar lunas
barang tersebut pada bulan kedua, apakah harganya masih tetap sama atau berubah.

Meskipun kualitas dan kuantitas barang diketahui, akan tetapi dalam kasus ini harga
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masih belum jelas, sehingga ketidakjelasan dalam jual beli pada toko bangunan UD
Budi Joyo Beton memiliki unsur gharar dalam segi harga.

Sebagaimana penjelasan pada bab dua terkait dengan gharar, menurut ulama
fikih, bahwa dalam bentuk-bentuk gharar yang dilarang ialah salah satunya gharar
dalam segi harga. Maka sudah sangat jelas ketidapkastian atau gharar yang terdapat
pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton dilarang dalam syariat Islam.

Berdasarkan pemaparan tersebut, diketahui bahwasanya jual beli dengan sistem
pembayaran cash tempo sebagaimana yang terjadi di toko bangunan UD Budi Joyo
Beton Desa Ngabar Kecamatan Siman sudah memenuhi rukun jual beli. Namun dalam
penentuan harga belum jelas yang mengakibatkan belum memenuhi syarat sahnyadari
jual beli karenamasih terdapat unsur-unsur yang dilarang didalam syarat sah nya suatu
jua beli. Maka dalam jual beli ini mengandung gharar, sehingga akad yang terjadi
dalam jual beli di toko bangunan UD Budi Joyo Beton menggunakan akad yang tidak
sah karena terdapat kekurangan pada bagian syarat sah jual beli, yaitu terdapat
ketidakjelasan atau ketidakpastian yang mengakibatkan kecacatan jual beli yang mana
hal ini terjadi pada kenaikan jumlah harga barang yang tidak memiliki kepastian atau

kejelasan pada harga barang tersebut.



BAB IV
ANALISISDATA
A. Analisis Praktik Jual Beli Dengan Cara Cash Tempo Pada Toko Bangunan
UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar Kecamatan Siman.

Toko bangunan UD Budi Joyo Beton menerapkan praktik jual beli
menggunakan sistem cash dan cash tempo. Dalam sistem cash tempo, pembeli
memberikan uang muka pembayaran sebesar 10% dari total harga barang.
Selanjutnya, pembeli dapat melunasi sisa pembayaran dengan cara mencicil sesuai
kesepakatan jangka waktu tempo yang telah ditentukan. Toko bangunan UD Budi
Joyo Beton menerapkan kenaikan harga barang jika terjadi kenaikan harga bahan
bakar minyak (bbm), yang menyebabkan biaya angkutan barang naik. Kenaikan
harga ini berlaku baik untuk pembeli yang menggunakan sistem cash atau cash
tempo.

Pembeli melakukan pembayaran mencapai 70%-90% dari harga
keseluruhan barang. Jika harga barang mengalami kenaikan sebelum jatuh tempo
dan pembayaran sudah melebihi 50% dari harga keseluruhan, toko tidak menaikkan
harga pada akhir pembayaran. Jika harga barang mengalami kenaikan pada saat
pembeli akan melunasi, toko akan menaikkan harga barang pada total akhir
pembayaran.

Sebelum transaksi terjadi, pembeli yang ingin melakukan pembelian dengan
skala besar atau borongan harus berdiskusi dengan penjual. Setelah kesepakatan
dicapai, penjual akan mengecek ketersediaan barang di gudang dan menetapkan

harga yang sesuai dengan waktu tempo yang dipilih oleh pembeli. Pembeli yang

46



47

membayar uang muka akan diberi kwitansi sebagai bukti pembayaran. Pembayaran
selanjutnya dapat dilakukan perbulan sesuai kesepakatan, dan jika barang
mengalami kenaikan harga, penjual akan memberitahu pembeli dan kenaikan
tersebut dibayar di akhir masa jatuh tempo. Jika pembeli membayar uang muka
lebih besar dari setengah harga kesel uruhan barang, toko tidak menambahkan harga
pada akhir pembayaran.

Toko bangunan UD Budi Joyo Beton mengalami kerugian akibat dari
pembeli yang tidak melunasi barang, yang disebabkan karena pembeli memberikan
uang jatah toko ke padatukang. Penerapan sistem cash tempo di toko bangunan UD
Budi Joyo Beton menciptakan unsur gharar atau ketidakjelasan pada harga barang
bangunan, yang dapat menyebabkan kecacatan dalam syarat sah jual beli.

Dari analisisdatadi atas, terlihat bahwatoko bangunan UD Budi Joyo Beton
menerapkan sistem cash tempo dengan mekanisme pembayaran yang disesuaikan
dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Namun, ada beberapa masalah
yang perlu diperhatikan, terutama terkait kebijakan kenaikan harga dan
perlindungan nilai barang. Selain itu, penting untuk menangani masalah pembeli

yang tidak melunasi pembayaran agar toko tidak mengalami kerugian.

. Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Dengan Cara
Cash Tempo Pada Toko Bangunan UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar
K ecamatan Siman.

Akad adalah pertemuan ijab dan gabul yang melahirkan akibat hukum pada
objeknya. Kebebasan dalam bermuamalah tidak boleh menyebabkan praktik

ribawi, gharar, dan tindakan merugikan lainnya. Rukun jual beli menurut ulama
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Hanafiyah adal ah ijab dan gabul yang menunjukkan pertukaran barang secararidha.
Rukun jual beli menurut Jumhur ulama mencakup ba’i (penjual), mustari
(pembeli), sighat (ijab dan gabul), ma 'qud ‘alaih (benda atau barang). Syarat jual
beli mencakup berakal, baligh, tempat akad, dan objek akad.

Jual beli sah apabila terhindar dari cacat, ketidakjelasan harga dan kualitas
barang, serta syarat-syarat lain yang merusak jual beli. Barang bergerak boleh
langsung dikuasai oleh pembeli, sementarahargatetap dikuasai oleh penjual. Syarat
jual beli yang berkaitan dengan objek jual beli harus suci, bermanfaat, bisa
diserahkan, dan merupakan milik penuh salah satu pihak.

Sistem cash tempo pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton melibatkan
kesepakatan antara penjual dan pembeli. Penjual memberikan hak kepada pembeli
untuk memilih sistem kontan atau cash tempo. Dari segi rukun jual beli, praktik
cash tempo ini sudah terpenuhi, tetapi dari segi syarat sah jual beli belum
sepenuhnya terpenuhi. Penetapan harga pada toko bangunan mengandung unsur
ketidakjelasan (gharar). Hargayang tidak pasti menimbulkan ketidakjelasan dalam
jual beli, terutama karena ada dua harga dalam satu akad. Gharar dalam segi harga
termasuk salah satu bentuk gharar yang dilarang dalam syariat 1slam.

Jual beli dengan sistem cash tempo di toko bangunan UD Budi Joyo Beton
sudah memenuhi rukun jual beli, tetapi belum memenuhi syarat sahnya karena
terdapat ketidakjelasan dalam penetapan harga. Karena adanya gharar, akad jual

beli di toko tersebut dianggap tidak sah menurut perspektif hukum Islam.



BABV
KESIMPULAN
A.Kesimpulan
Setelah peneliti mengadakan penelitian, membahas, menguraikan,
menj el askan, dan menganalisamakahasil yang dapat disimpulkan peneliti di dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Praktik jual beli barang bangunan ditoko UD Budi Joyo Beton yang berada di
Desa Ngabar Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo menggunakan sistem
cash tempo. Praktik penjualan padatoko ini terlebih dahulu melakukan proses
tawar menawar. Sebelum kesepakatan harga antara kedua belah pihak
ditentukan, maka pihak pembeli akan langsung mengecek barang yang akan
dibeli. Jika semua barang sudah sesuai dengan keinginan pembeli maka akan
dilanjutkan dengan penjumlahan harga yang harus dibayar diawal
pembelian.Setelah semua sepakat, pihak penjual dari toko bangunan UD Budi
Joyo Beton akan mengirimkan barang tersebut ke alamat pembeli. Pengiriman
barang dilakukan setelah proses pembayaran barang bangunan diawal.

2. Sistem pembayaran cash tempo pada toko bangunan UD Budi Joyo Beton di
Desa Ngabar Kecamatan Siman sudah memenuhi rukun jual beli. Akan tetapi
belum sepenuhnyamemenuhi syarat sahnyadari jual beli. Praktik jual beli pada
toko bangunan masi h terdapat unsur yang dilarang didalam syarat sah nyasuatu
jual beli. Pada penetuan harga, toko menaikkan harga barang yang tidak pasti
mengalami kenaikan harga. Maka sesuatu yang tidak pasti atau ketidakjelasan

dinamakan gharar. Gharar sangat dilarang dalam agama |slam karena gharar

49



50

atau ketidakjelasan dapat menyebabkan terjadinya kecacatan dalam syarat
sahnyajual beli. Oleh sebab itu jika suatu jual beli mengandung gharar, maka

jual beli tersebut tidak memenuhi syarat sahnyajual beli.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran yakni
diharapkan kepada toko bangunan UD Budi Joyo Beton untuk melakukan praktik
jua beli yang menggunakan sistem cash tempo agar sesuai dengan syarat sah dari
jual beli. Dimanadiharapkan kepadatoko Bangunan UD Budi Joyo Beton pada saat
melakukan jual beli untuk melihat kembali kelebihan harga yang ditetapkan pada
barang cash tempo, dengan menaikkan harga maka dapat merugikan sebelah pihak
karena harga pada barang tidak pasti akan mengalami kenaikan, dan setiap
perjanjian harus dicantumkan didalam akad.Bagi anak-anak Panti Asuhan Amanah
Hati Jambon Ponorogo agar lebih semangat dalam mengikuti kegiatan yang ada di
panti, lebih aktif saat kegiatan.

Dengan ketidaksesuaian syarat sah dari jual beli yaitu mengandung gharar
atau ketidakjelasan, maka jual beli tersebut tidak sah sebagaiamana jual beli yang
dianjurkan dalam agama |slam bahwa syarat sah nya suatu jual beli tidak boleh ada

kecacatan barang yaitu salah satunya ketidakjelasan harga barang.

C. Kata Penutup
Puji syukur Alhamdulillah peneliti haturkan ke hadirat Allah SWT atas
segala Rahmat, taufig, hidayah serta inayah-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini walaupun dalam bentuk sederhana dan masih jauh dari

kata sempurna, sehingga peneliti bisa menyelesalkan penulisan skripsi yang
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berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Dengan Cara
Cash Tempo Studi Kasus UD Budi Joyo Beton Desa Ngabar, Kecamatan
Siman,”.

Peneliti melakukan tugasini untuk melengkapi sebagian syarat memperoleh
gelar kesarjanaan strata satu, meskipun masih banyak sekali kekurangan dan jauh
dari taraf kesempurnaan. Maka daripada itu, peneliti berharap adanya kritik dan
saran yang membangun untuk menjadikan peneliti lebih baik dan mengadakan
perbaikan terhadap kesalahan yang ada serta menjadikan pengalaman yang
berharga.

Peneliti jJuga memohon maaf dan berterimakasih terhadap pihak-pihak yang
telah banyak terlibat dalam proses pembuatan skripsi ini. Semogatulisan skripsi ini
dapat bermafaat baik bagi peneliti sendiri maupun bagi para pembaca umumnya,
dan sekaligus bisa merupakan amal ibadah bagi pendliti di sis Allah SWT. Amin

Y aRobba Alamin.
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